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PENDAHULUAN

Sejak diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 1999, memberikan peluang dan kesempatan kepada setiap daerah untuk menggali potensi sumberdaya alam sebagai upaya untuk meningkatkan pendapatan asli daerahnya. Salah satu potensi sumberdaya alam daerah yang banyak digarap adalah air.  Sumberdaya air merupakan sumberdaya yang sangat penting dan strategis karena hampir seluruh kegiatan manusia memerlukan air dimana keberadaannya tidak dapat tergantikan, baik untuk kebutuhan rumah tangga maupun untuk kebutuhan pertanian, industri dan ekonomi. Oleh karena itu dampak yang dapat ditimbulkan oleh air dapat sangat luas yaitu dapat menyangkut pada kehidupan ekonomi, politik, sosial, budaya dan pertahanan serta keamanan.  

Ketersediaan air bersih merupakan masalah serius. Sebagai contoh Ketersediaannya di beberapa daerah di Jawa Timur khususnya di Kabupaten Malang sudah mulai terbatas atau menurun dan juga tidak terdistribusi secara merata antar waktu dan antar individu.  Pada musim kemarau ini debit sumber air di Kabupaten Malang, menyusut hingga 10 persen, terdapat sekitar 510 sumber air, yang tersebar di 33 kecamatan, sudah terganggu debit airnya. Termasuk sumber air Wendit yang paling besar memasok kebutuhan air minum warga Kota Malang. (http://KBR68H-kekeringan-ancam-ratusan-sumber-air-di-malang-.htm). 
Untuk menyediakan air dan mendistribusikannya secara merata setiap waktu dibutuhkan dana cukup besar dan teknologi tinggi.  Permasalahan tersebut terjadi karena sifat fisik air yang mudah menguap sehingga sulit untuk melakukan penyimpanan sepanjang waktu selain itu sifatnya yang mudah mengalir menuntut pula adanya infrastruktur penampungan yang umumnya membutuhkan biaya besar, Selain itu perilaku masyarakat di wilayah tangkapan (cacthment area) dan disekitar sumber, sengaja atau tidak cenderung memperparah keadaan kualitas dan kuantitas sumber.
Oleh karena itu penting dalam kajian ini dibahas adalah bagaimana mencari solusi permasalahan yang terjadi kawasan sumber air, karena beberapa faktor yaitu:
1. Aspek kebutuhan:

a. Jumlah Penduduk selalu meningkat

b. Peningkatan aktifitas dan peningkatan ekonomi serta sosial budaya

2. Aspek Ketersediaan
a. Ketersediaan air relatif tetap dan ada kecenderungan menurun

b. Kualitas air cenderung menurun
POTENSI SUMBER AIR

Sumber air sesuai dengan PP Republik Indonesia Nomor 42 tahun 2008 disebutkan adalah tempat atau wadah air alami dan/atau buatan yang terdapat pada, di atas, ataupun di bawah permukaan air. Keadaan ini mencerminkan adanya sebuah siklus biogeokimia (nitrogen, carbon dan oksigen, posfor, belerang dan termasuk air), yang terjadi secara simultan dan bersama-sama yang berdampak pada  kuantitas dan kualitas sumber air. Berdasarkan siklus tersebut, maka potensi sumber air yang dapat dimanfaatkan sebagai air minum dapat berupa (Yusup, 2011): 

a). Sungai, Rata-rata lebih dari 40.000 kilometer kubik air segar diperoleh dari sungai-sungai di dunia. 

b). Curah hujan, yaitu usaha dengan cara membuat bendungan dan tandon untuk menyimpan air bersih di saat bulan-bulan musim kering. 

c). Air permukaan dan air bawah tanah

1.  Air Tanah, adalah air yang berada di bawah permukaan tanah didalam zone jenuh dimana tekanan hidrostatiknya sama atau lebih besar dari tekanan atmosfer (Suyono, 1993). Air tanah dibagi menjadi dua, yakni: a) air tanah preatis,  (berada di atas lapisan kedap air/impermeable), dan b) air tanah artesis,  (berada di antara dua lapisan kedap air).

2. Air Permukaan, merupakan air di permukaan tanah yang mudah dilihat, berupa: a) perairan darat (rawa-rawa, danau, sungai, dan lain sebagainya), b) perairan laut, adalah air permukaan yang berada di lautan luas. 

3.  Air bawah tanah, air tersembunyi di bawah permukaan tanah dalam pori-pori batuan dan bahan-bahan butiran (98%). Dua persen terlihat sebagai air di sungai, danau dan reservoir. Setengah dari dua persen ini disimpan di reservoir buatan. (www.labink.or.id).

4. Mata air, air tanah mengalir keluar dari (bertemu) permukaan tanah, dapat bersifat ephemeral (intermiten atau kadang-kadang) atau perennial (terus-menerus), tergantung pada asupan sumber air seperti hujan atau lelehan salju yang menembus bumi,
Menurut Kepala KLH Batu dari 111 sumber air yang ada di Batu 57 sumber air perlu mendapatkan penanganan yang serius.  Dari ke 57 sumber air tersebut 30 persennya berada di wilayah kecamatan Bumiaji dan 37 (65%) dari 57 sumber air tersebut berada di lahan milik masyarakat (Triwitarsih, 2009).  Keberadaan sumber air yang ada di lahan masyarakat penanganannya akan jauh lebih komplek karena melibatkan banyak pihak dan berbagai kepentingan tidak saja individu tetapi juga kelompok masyarakat.

Disadari sumber air yang berlimpah telah digunakan secara tidak efisien, di banyak daerah telah terjadi kecenderungan penurunan kuantitas dan kualitas air, bahkan sampai pada tingkat yang mengkhawatirkan. Penurunan kuantitas lebih banyak disebabkan oleh berubahnya fungsi daerah tangkapan air sehingga pada musim hujan air tidak sempat meresap ke dalam tanah dan terjadi banjir, dan pada musim kemarau persediaan air berkurang karena suplai air dari mata air juga berkurang. Sementara itu penurunan kualitas lebih banyak disebabkan oleh pencemaran limbah industri, rumah tangga, dan pertanian. Oleh karena itu prinsip dasar sumber air yang perlu dipahami adalah bagaimana memenuhi kebutuhan air secara memadai untuk seluruh penduduk dan seluruh sektor pembangunan, dengan mempertimbangkan aspek daya dukung dan konservasi sumber air.  
DAYA DUKUNG AIR

Daya dukung air suatu wilayah merupakan parameter yang memperlihatkan perbandingan antara kebutuhan dan ketersediaan air, atau dapat didefinisikan sebagai

kemampuan maksimal wilayah menyediakan air bagi penduduk dalam jumlah tertentu, beserta kegiatannya. Apabila daya dukung untuk suatu wilayah telah dilampaui, maka penduduk dan kegiatan pembangunan tidak dapat mendapatkan air dalam jumlah yang memadai sehingga terjadilah gejala krisis air atau defisit air. 

Air di bumi kita ini hanya 2,5 % yang berupa air tawar dan hanya 1 % yang dapat dimanfaatkan dengan biaya rendah berupa: air danau, air sungai, waduk dan air tanah dangkal. Sisanya yaitu 97,5 % berupa air asin atau laut.  Ketersediaan air per kapita di dunia adalah: rata-rata 600, minimum 50 dan maksimum 20 000 dalam m3/tahun/jiwa.  Sementara itu menurut Water Resources Institut (1991), Indonesia masih dianggap negara kaya air nomor lima dari sembilan negara setelah Brazil, Russia, China dan Canada dengan ketersediaan air mencapai 2 530 km3/tahun. 
Suatu negara dikatakan menghadapi krisis air serius ketika air yang tersedia lebih rendah dari 1.000 m3 per orang per tahun. Di bawah titik ini, kesehatan dan pembangunan ekonomi suatu negara akan sangat terhambat. Ketika ketersediaan air tahunan tiap orang jatuh di bawah 500 m3, muncul ancaman terhadap kelangsungan hidup masyarakat (Vandhana Shiva, 2002). Perlu dipertimbangkan, adalah daya dukung lingkungan dalam hal penyediaan sumber air tidak terlampaui karena padatnya kegiatan pembangunan di suatu daerah, disamping pemenuhan kebutuhan air bagi penduduknya. 
 Saat ini Sumber air dari Kota Batu sebagai pemasok utama air PDAM selama musim kemarau telah mengalami penurunan (pengurangan) dari rata-rata debit 150 liter per detik  menjadi sekitar 115 liter per detik. Bahkan bukan debitnya saja yang mengalami penurunan tapi sumber air di Kota Batu telah mengalami penyusutan sekitar 50 persen, dari 111 titik sumber turun menjadi 57 titik. 
Padahal sumber air dari wilayah ini, memasok kebutuhan 12 kota dan kabupaten di Jawa Timur. Antara lain, Kota Batu sendiri, Kota/Kabupaten Malang, Kediri, Blitar, Nganjuk, Pasuruan, Sidoarjo, dan Surabaya.  Sedangkan sumber air yang digunakan sebagai pemasok kebutuhan tersebut, tersebar di kaki Gunung Panderman, Arjuno, Gunung Banyak dan Welirang (http://kimwarkopmbatu.blogspot.com/2011/09/). Meskipun penurunan debit itu, belum berdampak pada kekurangan air karena kebutuhan pelanggan masih dibawah 115 liter per detik. Namun sudah harus dicermati sejak awal bahwa gejala yang mengarah pada terjadinya penurunan jumlah (kuantitas) debit tersebut tidak terlepas proses yang terjadi di daerah hulu.
SOLUSI KAWASAN SUMBER AIR 
  Secara prinsip pemanfaatan air harus mengikuti kaidah secara lestari bertujuan untuk memperoleh manfaat optimal bagi kesejahteraan masyarakat tanpa mengganggu kelestarian ekosistem kawasan hutan yang berfungsi sebagai sumber air hulu. Sumber-sumber air yang ada di lahan masyarakat perlu mendapat perhatian lebih serius, karena dengan adanya tekanan-tekanan pengelolaan lahan di daerah hulu oleh masyarakat yang mungkin tidak sesuai dengan kaidah konservasi, misalnya: penebangan hutan, cara bercocok tanam yang salah dan berkembangnya pemukiman penduduk, tidak hanya menurunkan jumlah sumber dan debit airnya tetapi dapat pula menurunkan kualitasnya.  Dampak lebih jauh adalah tidak hanya penurunan kuantitas dan kualitas air pada sumber air yang ada di lahan masyarakat saja tapi dapat terjadi pula pada lahan-lahan yang dimiliki oleh pemerintah.
Begitu banyak masyarakat dan dunia usaha yang keberadaanaya sangat tergantung baik langsung maupun tidak langsung pada air, namum belum banyak kepedulian mereka kepada masyarakat yang ada di hulu.  Bahkan ada kecenderungan mereka selalu diambil energi dan tenaganya tetapi tidak pernah diberi makan yang cukup. Sehingga setiap tindakan yang dilakukan oleh masyarakat yang ada di hulu selalu dipersalahkan karena dianggap menjadi penyebab apa yang terjadi di hilir.
Dalam pemanfaatan air ini beberapa hal yang perlu dipertimbangkan adalah : a) Pengembangan dan peluang pemanfaatan air, b) Peningkatan nilai ekonomi sumber air bagi konservasi, sosial dan ekonomi masyarakat, dan c) Mengoptimalkan distribusi manfaat air bagi stakeholder atas pentingnya manfaat sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya bagi kehidupan manusia.

Sebagai contoh kasus di Kota Malang kebocoran air bersih sebesar 42 % atau sebanyak 967 988 liter/hari. dari jumlah produksi sebesar 17 423 791 liter/hari.   Berdasarkan jumlah produksi yang ada dengan potensi debit air 1 283,2 liter/detik padahal jumlah debit yang dibutuhkan sebesar 2 016 liter/detik maka cakupan yang belum terlayani sebesar 34,3 % (Sari, 2011). Tabel 1. berikut memperlihatkan lokasi sumber mata air dan kapasitasnya.
Tabel 1. Lokasi Sumber Mata Air dan Kapasitasnya 
	No
	Sumber Mata Air
	Kapasitas Terpasang (l/detik)
	Persentase (%)

	1
	Wendit (I dan II)
	810
	63,12

	2
	Binangun (lama dan baru)
	230
	17,92

	3
	Banyuning/Ngesong
	141,4
	11,02

	4
	Karangan
	43,3
	3,37

	5
	Sumbersari
	40
	3,12

	6
	Badut (I dan II
	18,5
	1,14

	Total
	1283,2
	100


Sementara itu apabila kita melihat kasus mata air Sumbersari yang terletak di Desa Tawangargo, Kecamatan Karang Ploso ini membutuhkan perhatian serius, karena mata air ini di sekitarnya telah mulai padat dengan pemukiman penduduk dan persawahan seperti ditunjukkan oleh Gambar 1. Desa Tawangargo merupakan desa yang budaya bertaninya masih kental. Sebagai desa yang memiliki ketinggian 1109 m dpl, maka potensi utamanya adalah sayuran (hortikultura), bahkan merupakan sentra penanaman hortikultura terbesar keempat di Malang setelah Kota Batu, Pujon, Poncokusumo dan Bocek. 
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Gambar 1. Peta situasi Desa Tawangargo dimana mata air Sumbersari berada (Google map, 2011)
Seperti kita ketahui bahwa tanaman sayuran adalah pertanian intensif dan membutuhkan pemeliharaan yang baik. Selain itu tanaman ini umumnya rawan hama-penyakit dan membutuhkan penampilan yang cantik. Oleh karena itu pemakaian pupuk dan pestisida adalah dua hal yang tidak pernah lepas dari pertanian ini. Bahkan ada kecenderungan pemakaian kedua input pertanian tersebut berlebihan. Sehingga bukan tidak mungkin bahwa terakumulasinya zat pencemar baik berupa limbah rumah tangga maupun pertanian (pupuk dan pestisida) yang mengelilingi mata air, melalui proses biogeokimia terlepas masuk ke water bodies, suatu saat mencemari sumber air tersebut.

Memperhatikan berbagai permasalahan kawasan dan ketersediaan air bersih terdapat beberapa isu yang secara umum adalah sebagai berikut: 

1. Menurunnya debit air
2. Padatnya pemukiman dan perkembangan industri yang dapat mencemari  air.
3. Penduduk miskin perkotaan belum terjangkau oleh layanan sistem air bersih

4. PDAM hanya mampu melayani sekitar 39 % penduduk perkotaan termasuk adanya kehilangan air sebesar 40 %

5. Lemahnya kebijakan, rendahnya tingkat partisipasi pihak yang berkepentingan dan tidak memadainya dana pemeliharaan dan pengoperasian.

Maka Solusi pemeliharaan sumber air sangat penting dilakukan guna menjamin kesinambungan ketersediaan sumber air baik secara kualitas maupun kuantitasnya.  Dalam pemeliharaan sumber air tersebut selain ada UU, PP dan PERDA yang tidak hanya mengatur tentang asal usul air dan konservasinya. Tetapi yang lebih penting adalah bagaimana membangun pemahaman secara partisipatif terhadap masyarakat di kawasan tangkapan  (konservasi) bahwa sumber air perlu dijaga sehingga diharapkan tidak melakukan hal-hal meliputi:

a. Tidak melakukan pemipaan pada daerah tangkapan air.

b. Rehabilitasi daerah penebangan tangkapan air apabila terjadi degradasi.

c. Tidak melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan daerah tangkapan air.

d. Tidak membangun sarana/prasarana yang bersifat komersial pada daerah tangkapan air atau sekitar sumber.
e. Tidak membangun pemukiman pada area tertentu baik pada daerah tangkapan maupun di sekitar sumber airnya.
f.  Pengaturan sarana dan prasarana sanitasi yang benar-benar baik dan sehat.
g. Perlu payung hukum dari Pemerintah tentang sumber air yang kebetulan berada di lahan warga (masyrakat). 

h. Memberikan insentif, kompensasi atau ganti rugi kepada masyarakat atau warga yang kebetulan sumbernya berada di wilayahnya sekaligus untuk menjaga kelestarian lingkungannya.
KESIMPULAN
Berdasarkan fakta dilapangan untuk menjaga dan melindungi kawasan konservasi sumber air perlu dilakukan:
1. Memberikan pemahaman secara partisipatif pada masyarakat di sekitar daerah tangkapan air dan sumber air tentang pentingnya menjaga kawasan tersebut.
2. Retribusi seharusnya juga digunakan untuk melestarikan kawasan sumber air.
3. Perlu instrumen konkrit untuk mengimplementasikan PP RI no 42 tahun 2008.
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